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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan informasi dan data yang penulis peroleh melalui perancangan 

media kampanye ini konsumsi susu oleh remaja di Indonesia masih cukup rendah, 

hal tersebut dikarenakan masih banyak anggapan dikalangan masyarakat bahwa 

susu adalah minuman untuk anak-anak, selain itu budaya minum susu juga kurang 

relevan di Indonesia. Oleh karena itu, penulis memberikan solusi berupa kampanye 

sosial edukasi tentang pentingnya konsumsi susu sapi bagi remaja akhir di 

Indonesia, khususnya JABODETABEK. 

Saran 

Berdassarkan masukan dari dewan sidang penulis mendapatkan saran pada 

bagian eksekusi desain pada media kampanye, agar sebaiknya jangan menyertakan 

warna hijau pada bagian produk berbasis makanan. Warna hijau kurang memiliki 

kesan menggugah selera, sebaiknya desainer menggunakan alternatif warna lain 

untuk menampilkan elemen visual pada bagian produk berbasis makanan. Saran 

tersebut tentunya sangat berguna bagi penulis sebagai pembelajaran untuk 

kedepanya sehingga dapat menghasilkan karya yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan pengerjaan dan perancangan Tugas Akhir yang berupa 

kampanye ini, penulis dapat memberikan saran kepada pembaca untuk memahami 

dan mendalami topik sebelum memilihnya, terutama pada bidang urgensi dan juga 

meminta pendapat orang lain terhadap topik yang hendak dipilih. Sehingga topik 

yang dipilih dapat lebih lancer dan mudah dirancang, serta solusi desain yang 

dihasilkan efektif dan juga maksimal. Tetaplah terbuka dan jangan terbawa 

perasaan ketika mendapatkan Kritika-kritikan yang membangun dari dosen 

pembimbing dan juga segala pihak yang terlibat dalam perancngan ini.


